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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Peserta kerja magang menempati Construction and Development Department 

sebagai Business Development yang memiliki tanggungjawab untuk menyusun 

proposal untuk presentasi mengenai pembukaan toko baru, bertanggungjawab 

untuk melakukan riset pasar untuk pengajuan rancangan pembukaan toko baru, 

mencari peluang pelanggan baru, serta memahami produk dari perusahaan maupun 

kompetitor, dan posisi bisnis dalam pasar. 

Proses kerja dalam program magang merdeka di PT. AEON Indonesia 

khususnya divisi Construction and Development Head Office sebagai Business 

Development, penulis mendapatkan bimbingan langsung dari mentor 

berpengalaman yaitu Kak Sharfina Prawoto. Beliau menjabat sebagai Officer 

Business Development di PT. AEON Indonesia, dan selama masa magang, penulis 

selalu didampingi oleh Kak Sharfina Prawoto dalam setiap langkah kegiatan yang 

dilakukan. Selain itu, peserta kerja magang juga berkoordinasi dengan Senior 

Manager untuk memastikan terkait ketentuan lain yang dibutuhkan dalam 

pembuatan proposal pengajuan pembukaan toko baru. 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

3.2.1 Tugas Kerja Magang 

Secara keseluruhan, pengembangan bisnis (Business Development) pada 

PT AEON Indonesia berperan penting dalam mengidentifikasi peluang 

pertumbuhan, memperkuat hubungan dengan pelanggan dan mitra, dan merancang 

strategi untuk memperluas pasar. 

Lebih dari itu, seorang Business Development juga perlu untuk 

meningkatkan kemampuan untuk memahami tren pasar, mengantisipasi perubahan 

perilaku konsumen, dan mengadaptasi strategi bisnis. Menurut Philip Kotler dalam 

teorinya yaiti 7P (Product, Price, Place, Promotion, People, Process, Physical 

Evidence) Marketing Mix digunakan untuk menganalisis dan meningkatkan strategi 
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pemasaran. Berikut merupakan penjelasannya : 

- Produk (Product): Produk atau layanan yang ditawarkan kepada 

pelanggan. 

- Harga (Price): Harga yang ditetapkan untuk suatu produk atau layanan. 

- Tempat (Place) : Lokasi atau saluran distribusi dimana produk atau jasa 

dijual. 

- Promosi (Promotion): Kegiatan yang dilakukan untuk mempromosikan 

produk atau jasa kepada pelanggan. 

- Orang (People): Orang yang terlibat dalam penyediaan produk atau 

layanan dan berinteraksi dengan pelanggan. 

- Proses (Process): Proses atau aliran yang digunakan untuk 

memproduksi dan mengirimkan produk atau layanan. 

- Bukti Fisik (Physical Evidence) : Bukti fisik yang mendukung 

keberadaan suatu produk atau jasa, seperti lingkungan toko, kemasan, 

dll. 

Dalam Business Development, beberapa teori 7P Kotler yang paling 

mendominasi atau berkaitan dengan uraian tugas yaitu Place, dimana pada PT 

AEON Indonesia, pembuatan proposal pembukaan toko baru mencakup Market 

Analysis, Location Research. Serta People dan Process yaitu Competitor Analysis 

dan Population analysis.  Selain itu, berikut merupakan beberapa tugas utama yang 

dilakukan oleh Business Development dalam aktivitas kerja magang sebagai 

berikut : 

Tugas Uraian Tugas Tujuan Koordinasi Hasil 

Market 

Analysis 

Melakukan analisis pasar untuk 

menentukan lokasi yang potensial dan 

strategis untuk pembukaan toko baru, 

termasuk analisis demografi, persaingan, 

dan tren konsumen. 

Proposal Opening 

Store 

Sharfina  - Target Pelanggan dengan 

Customer Information 

-Analisis target pelanggan 

berdasarkan status sosial 

(low-middle-upper) 

-Housing information 

(middle-middle-upper) 

beserta jarak, total unit, dan 

harga. 

-Apartment information 

(jarak, total unit, dan harga.) 

-Office information (jarak, 

total karyawan) 
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Location 

Research 

Identifikasi dan lokasi potensial untuk 

toko baru, termasuk melakukan 

penelitian mengenai pemilik properti, 

profil perusahaan, dan konsep desain dari 

bangunan. 

Proposal Opening 

Store 

Sharfina  -Penelitian informasi 

pemilik bangunan 

-Property Description 

-Konsep desain atau 

Introduction pemilik 

bangunan 

-Profile perusahaan pemilik 

bangunan / area) 

Competitor 

Analysis 

Menganalisis aktivitas pesaing untuk 

memahami posisi pasar perusahaan dan 

mengidentifikasi strategi yang dapat 

meningkatkan daya saing. 

Proposal Opening 

Store 

Sharfina  -Mencari kompetitor 

Mall dengan range 10-30 

menit  

-Melakukan Research 

mengenai tenant yang ada di 

Mall kompetitor 

-SSM Competitors  

Population 

Analysis 

Menganalisis dan menghitung jumlah 

populasi di suatu area atau lokasi yang 

potensial untuk membantu menentukan 

kepadatan penduduk, demografi 

konsumen, dan potensi pasar di lokasi 

tersebut. 

Proposal Opening 

Store 

Sharfina -Total populasi dari 

informasi perumahan. 

-Total populasi dari 

informasi apartemen. 

-Total populasi dari 

informasi perkantoran 

-Total Populasi Low Area 

-Jarak area dan total 

populasi di setiap 

kecamatan  

-Population Chart 

Project Plan Mengukur dan mentransmisikan kinerja 

strategi dan program pengembangan 

bisnis yang diterapkan untuk 

menentukan efektivitasnya dan 

melakukan penyesuaian atau revisi jika 

diperlukan. 

-Management 

Plan. 

-Daily Task Plan. 

Sharfina dan 

Gracia 

Beatrice 

-Mengetahui ketersediaan 

tenant pada lokasi yang 

dituju. 

-Daily Task Plan Google 

Sheets. 

Administration Mengelola Pengembangan dan Rencana 

(RNP), pesanan pembelian (purchase 

order), dan konfirmasi pembayaran 

(payment confirmation), serta melakukan 

administrasi lainnya ; scan, data sorting, 

print, dan copy. 

-Requisition and 

Payment 

-Purchase Order, 

digunakan untuk 

memesan barang 

yang diperlukan.  

-Payment 

Confirmation, 

bertujuan agar 

dapat melakukan 

monitor terkait 

pembayaran 

barang.  

Sharfina dan 

Widitri 

Selvania 

-Form business trip untuk 

karyawan yang mencakup 

lokasi, kegiatan, dan 

tunjangan. 

-Pemesanan barang yang 

dibutuhkan oleh departemen 

terkait. Contoh: Backyard 

Rack. 

-Konfirmasi pembayaran 

barang. Contoh: Backyard 

Rack DP 30%, 70% After 

Delivery. 

 
Tabel 3. 1 Tugas Utama Business Development 
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Sumber : Dokumen Perusahaan 2024 

 

Berikut ini merupakan lini waktu dan pekerjaan yang dilakukan selama 

praktek kerja magang berlangsung dari 16 February 2024 hingga 30 Juni 2024  

 

 
Gambar 3. 1 Lini Waktu dari Tugas Kerja Magang 

Sumber: Olahan Penulis, 2024 

 

 

3.1.1 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Uraian tugas utama yang dilakukan oleh Business Development dalam 

aktivitas kerja magang adalah sebagai berikut : 

1. Market Analysis (Analisis Pasar) 

Dilansir dari jurnal “The Knowledge of Market Analysis” (Wijaya, 2022), Market 

Analysis merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara menganalisis pasar untuk 

mengetahui hal apa saja yang hasil dari suatu proses pemasaran atau ekspansi yang akan 

dilakukan memudahkan wirausaha dalam menentukan strategi yang tepat dan efektif untuk 

program usaha dimasa mendatang. 

Daripada itu, adapun beberapa elemen yang dapat digunakan untuk 

mengukur analisis pasar (Xendit, 2019) sebagai berikut : 

a) Skala Pasar, yaitu menentukan skala atau ukuran pasar digunakan untuk 

memastikan bahwa posisi pasar perusahaan berada di status unggul 

dibandingkan dengan kompetitor. 

b) Pertumbuhan Pasar, yaitu memantau pertumbuhan pasar yang digunakan 

agar dapat memproyeksikan periode yang tepat untuk melakukan ekspansi 
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pasar. 

c) Tren Pasar, yaitu bisnis akan stagnan jika terus mengandalkan tren yang 

sama. Oleh karena itu, perusahaan perlu mempertimbangkan dan 

menganalisis tren pasar untuk terus berinovasi agar dapat bersaing dengan 

kompetitor. 

d) Profitabilitas Pasar, yaitu melakukan pemantauan terkait apakah pelanggan 

memiliki kemampuan bayar (buying power) yang sesuai dengan ekspektasi 

perusahaan. 

Sebagai seorang Business Development, pada implementasi selama praktik 

kerja magang, penulis melakukan Market Analysis yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi peluang dan resiko pembukaan toko baru di suatu area tertentu. 

Melalui analisis pasar ini diharapkan perusahaan dapat memahami mengenai 

demografi dan perilaku konsumen pada area yang dituju, serta mengevaluasi 

kompetitor yang ada. 

Penulis diberikan kesempatan untuk membuat proposal pembukaan toko 

baru yang ditujukan untuk beberapa lokasi yang dituju yaitu Paris Van Java, Kota 

Kasablanka, Mall Cipinang Indah, The Grove Satrio, The Grove Botanical, 

Eastvara dan lainnya. Pada kesempatan kali ini, mengenai proses pembuatan 

proposal pembukaan toko baru yang  dikhususkan untuk Kota Kasablanka. 

Dalam pembuatan proposal pembukaan toko baru, penulis memulai dengan 

menentukan lokasi yang potensial yaitu Kota Kasablanka, titik tuju ini dipilih 

berdasarkan keinginan PT AEON untuk melebarkan sayapnya melalui ekspansi di 

berbagai kota satelit di Indonesia. Selain itu, Kota Kasablanka merupakan mall yang 

memiliki tenant yang cukup lengkap dan traffic pengunjung yang signifikan setiap 

harinya. Setelah menentukan lokasi potensial yang akan dituju, penulis kemudian 

melakukan penelitian mengenai informasi perumahan (housing information-

middle-upper) dalam jangkauan 10 menit hingga 30 menit dari Kota Kasablanka 

melalui Google Maps. 

Informasi perumahan dengan kelas atas sampai menengah sangat penting 



37 
AKTIVITAS BUSINESS DEVELOPMENT…, Arnetha Harlianto, Universitas Multimedia 

Nusantara 

 

dalam pembuatan proposal pembukaan toko (retail) baru karena informasi ini dapat 

membantu penulis dalam menganalisa gambaran calon pelanggan yang berdomisili 

di sekitar lokasi toko, serta membantu penulis dalam menilai populasi, demografi, 

dan karakteristik ekonomi dari populasi yang dituju. Hal ini juga didukung oleh 

salah satu teori yaitu elemen profitabilitas pasar yang digunakan untuk menilai 

kemampuan bayar (buying power) dari pelanggan pada area yang dituju (Xendit, 

2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Housing Information 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 
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Berdasarkan analisa yang dilakukan, Gambar 3.2 diatas merupakan hasil 

yang penulis dapatkan terkait perumahan-perumahan yang dapat mendukung 

ekspansi di Kota Kasablanka. Selain itu, penulis juga melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai perumahan yang telah dituju. Dimana, penulis meneliti mengenai 

perkiraan harga rumah, jarak dari perumahan tersebut ke kota kasablanka, serta total 

unit dari setiap perumahan tersebut. Penulis melakukan penelitian tersebut melalui 

Google Maps, dimana penulis menghitung jumlah unit rumah secara manual yaitu 

dengan menghitung jumlah atap rumah yang dapat dilihat melalui Google Maps 

mode Satellite. Namun, metode ini memiliki hasil perhitungan yang cenderung 

kurang akurat karena adanya kemungkinan perbedaan hasil perhitungan setiap 

individu. Meskipun begitu, menurut penulis metode ini merupakan metode paling 

efektif dalam menghitung jumlah total unit setiap perumahan dikarenakan dapat 

dilakukan secara online, yang pastinya dapat menghemat waktu dan anggaran 

dibandingkan harus datang langsung ke lokasi. 

Setelah melakukan penelitian mengenai informasi perumahan kelas atas 

dan menengah (middle-upper, middle-middle), penulis melakukan penelitian 

mengenai informasi perumahan kelas bawah (low area). Informasi perumahan kelas 

bawah (low area) diperlukan agar perusahaan dapat mengetahui keseluruhan 

spektrum pasar potensial di sekitar lokasi toko. Informasi ini membantu memahami 

kebutuhan dan daya beli segmen masyarakat berpenghasilan rendah, yang mungkin 

memiliki preferensi berbeda terhadap produk dan harga. Dengan mengetahui 

jumlah penduduk dan karakteristik daerah berpendapatan rendah, perusahaan dapat 

menyesuaikan strategi pemasaran, penetapan harga, dan pemilihan produk untuk 

menarik pelanggan dari berbagai latar belakang ekonomi. 
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Gambar 3. 3 Housing Information Low Area 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 4 Contoh Google Street View 

Sumber : Google Maps 

 

 

Gambar 3.3  merupakan hasil dari penelitian yang dilakukan penulis untuk 

informasi perumahan kelas bawah (low area) Kota Kasablanka. Penelitian ini 

dilakukan melalui Google Maps. Dimana, menurut Gambar 3.4 penulis melakukan 

street view perumahan-perumahan yang berada di sekitar Kota Kasablanka. 

Perumahan- perumahan kelas bawah dapat dispesifikasi dengan cara melihat luas 

jalan dari area tersebut. Luas jalan perumahan yang termasuk (low area) yaitu 

perumahan dengan jalan yang hanya dapat dilewati oleh pengendara motor. 

Setelah melakukan penelitian mengenai informasi perumahan kelas bawah 

(low area), penulis melakukan langkah selanjutnya yaitu melakukan penelitian 
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mengenai Informasi Apartemen disekitar area tersebut. Informasi mengenai 

apartemen membantu penulis dalam menganalisa gambaran mengenai jumlah dan 

profil demografi pelanggan dengan cangkupan yang lebih kecil dibandingkan 

perumahan. Gambar 3.5 merupakan data apartemen yang berada di sekitaran Kota 

Kasablanka. Dari data tersebut, penulis melihat bahwa jumlah apartemen di sekitar 

Kota Kasablanka memiliki angka yang cukup banyak yaitu 24 apartement dengan 

total jumlah apartemen sekitar 27,007 unit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 5 Apartment Information 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

Selain itu, menurut Gambar 3.6 penulis juga melakukan penelitian 

mengenai kantor-kantor yang berada disekitar Kota Kasablanka. Penulis mencari 

mengenai jumlah unit, jarak perkantoran ke Kota Kasablanka serta perkiraan 

jumlah karyawan yang ada pada setiap perkantoran yang dapat diakses melalui 

internet. 
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Gambar 3. 6 Office Information 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

Gambar 3.6 merupakan data perkantoran yang diteliti oleh penulis untuk 

Kota Kasablanka. Berdasarkan analisa penulis, dapat diketahui bahwa area Kota 

Kasablanka memiliki jumlah perkantoran yang cukup banyak yaitu 23 perkantoran 

dengan cakupan karyawannya sekitar 215,133 karyawan. Dari data yang 

didapatkan, penulis dapat menyimpulkan bahwa jumlah karyawan pada sekitar 

Kota Kasablanka memiliki jumlah yang cukup signifikan. Selain itu, tujuan dari 

adanya data perkantoran ini yaitu untuk membantu penulis dalam memahami calon 

pelanggan di kalangan pekerja yang mungkin akan berkunjung ke AEON untuk 

berbagai kebutuhan selama atau setelah jam kerja, salah satunya yaitu untuk makan 

siang. 

Setelah penulis melakukan penelitian mengenai informasi area sekitar 

(surrounding area) maka penulis akan menentukan informasi pelanggan (customer 

information). Dimana, penulis membagi informasi pelanggan menjadi target utama 

dan sub target. Informasi pelanggan memungkinkan penulis untuk memberikan 

gambaran kepada perusahaan untuk mengidentifikasi dan memahami profil dari 

pelanggan utama yang paling potensial, serta kelompok pelanggan sekunder yang 

juga memiliki nilai strategis. 
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Dengan memiliki data rinci mengenai target utama dan sub-target, 

perusahaan dapat merancang strategi pemasaran yang lebih spesifik dan efektif, 

memilih produk yang paling sesuai dengan kebutuhan dan preferensi setiap segmen, 

serta menyesuaikan layanan dan promosi untuk menarik perhatian mereka. 

Informasi ini juga membantu dalam menyediakan sumber daya secara lebih efisien, 

memastikan bahwa upaya pemasaran dan operasional terfokus pada kelompok 

pelanggan yang memberikan kontribusi terbesar terhadap penjualan dan 

pertumbuhan bisnis. Gambar 3.7 merupakan hasil dari informasi pelanggan yang 

telah dianalisa oleh penulis. Pada main target terdapat informasi perumahan dengan 

harga rumah sekitar 3 sampai 20 milyar dengan target pelanggan yang mencakup 

keluarga kelas menengah sampai atas dengan jumlah 3 sampai 5 anggota keluarga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 7 Customer Information 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

 

 

2. Location Research (Penelitian Lokasi) 

Riset lokasi merupakan langkah penting dalam proposal pembukaan toko 

(ritel) baru karena memiliki dampak signifikan terhadap kinerja dan kesuksesan 

toko. Pada PT AEON Indonesia khususnya pada divisi Business Development 

dibutuhkan penelitian lokasi. Dimana, penelitian lokasi merupakan salah satu aspek 

yang penting dalam pembuatan proposal pembukaan toko baru. 
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Penelitian lokasi atau (location research) pada proposal pembukaan toko 

baru di PT AEON Indonesia terdiri atas beberapa poin yaitu 

● Penelitian mengenai informasi pemilik bangunan 

Memahami pemilik rumah membantu dalam menegosiasikan sewa dan 

membangun hubungan jangka panjang yang saling menguntungkan. Mengetahui 

latar belakang dan reputasi pemilik dapat memberikan wawasan tentang stabilitas 

dari proyek yang pernah ada sebelumnya. Daripada itu, (Kotler & Keller, 2006) 

dalam Manajemen Pemasaran memahami lingkungan bisnis, termasuk pihak-pihak 

yang terlibat, sangat penting untuk mengembangkan strategi yang efektif dan 

memitigasi risiko. 

● Property Description 

Dalam “Theory of Location of Industries” yang dikutip oleh (Weber & 

Friedrich, 1929) menyatakan bahwa pemilihan lokasi dan skala ekonomi yang tepat 

dapat memaksimalkan efisiensi dan potensi pertumbuhan bisnis. Dalam suatu 

proposal pembukaan toko baru juga diperlukan informasi properti. Hal ini 

dikarenakan dengan mengetahui informasi tentang kapasitas ruang yang tersedia 

untuk pengembangan toko, penataan produk, dan pengalaman berbelanja pelanggan 

dapat mempengaruhi potensi pendapatan toko dan efisiensi operasional. 

Dengan pemahaman yang jelas mengenai luas area, perusahaan dapat 

mengoptimalkan tata letak toko, meningkatkan kenyamanan berbelanja, dan 

memaksimalkan penggunaan ruang untuk memajang produk secara efektif, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan dan mengurangi biaya operasional. 

Gambar 3.8 merupakan Property Description yang dilakukan oleh penulis. 

Pada gambar tersebut terdapat beberapa elemen yaitu Lokasi atau alamat dari area 

yang dituju yaitu Kota Kasablanka, kemudian Site Area yaitu data dari luas 

bangunan, dimana penulis mendapatkan informasi ini langsung dari pihak mall 

tersebut. Lalu, penggunaan area yaitu digunakan untuk komersil, serta informasi 

developer dan konstruksi yaitu Pakuwon Group, dan informasi lainnya. Jika 

dikaitkan dengan teori dari (Weber & Friedrich, 1929), maka informasi ini 

digunakan agar penulis dapat mengetahui jejak pengalaman dari developer mall 
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tersebut. Sehingga, hal ini dapat membantu perusahaan agar memiliki gambaran 

terkait pertumbuhan bisnis dari area yang dituju. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 8 Property Description 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

● Pengenalan Konsep Desain Bangunan 

Teori “Why We Buy” (Underhill, 2009), menekankan pentingnya desain 

toko yang menarik dan fungsional untuk meningkatkan pengalaman berbelanja dan 

menarik pelanggan. Dengan kata lain, memahami konsep desain atau visi pemilik 

bangunan dapat membantu dalam mengadaptasi desain toko dengan tema atau gaya 

arsitektur yang ada. Hal ini penting untuk memastikan keselarasan estetika dan 

fungsional antara toko dan bangunan, serta meningkatkan daya tarik visual. 

Pada proposal pembukaan toko baru juga diperlukan adanya informasi 

mengenai konsep desain dari bangunan yang dituju. Dengan menyesuaikan desain 

toko dengan visi pemilik gedung, perusahaan dapat menciptakan lingkungan 

belanja yang lebih kohesif dan menarik bagi pelanggan, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan pengalaman berbelanja dan potensi pendapatan. Pada Gambar 3.9 , 

penulis telah memberikan gambaran terkait pengenalan dari desain konsep dari 

Kota Kasablanka. Penulis dapat mengetahui bahwa Kota Kasablanka memiliki 

konsep desain yang terinspirasi dari Mosaics in Moroccan Palaces. Dimana, Kota 
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Kasablanka memiliki interior yang mewah dan eksklusif dengan total 6 (enam) 

lantai disertai dengan lebih dari 400 tenant yang variatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 9 Design Concept 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

Setelah mengetahui informasi mengenai konsep desain area yang dituju, 

maka penulis akan memberikan informasi tersebut kepada departemen 

Merchandising. Sehingga mereka akan membuat konsep desain 3D yang sesuai 

dengan tema dari Kota Kasablanka. 

● Company Profile 

Pada pembuatan proposal pembukaan toko baru, Company Profile berisi 

mengenai sejarah singkat dari perusahaan yang dituju, visi-misi, dan apa saja 

proyek yang telah dikerjakan. Hal ini dapat membantu untuk menilai risiko dan 

manfaat jangka panjang dalam berbisnis. Dengan memahami profil perusahaan 

pemilik gedung, perusahaan dapat mengambil keputusan yang lebih tepat terkait 

kolaborasi, mengurangi potensi risiko, dan memastikan hubungan bisnis yang stabil 

dan menguntungkan. 

Pada Gambar 3.10 terlihat bahwa Kota Kasablanka merupakan salah satu 

anak perusahaan dari Pakuwon Group. Dari informasi yang telah diteliti, penulis 

dapat mengetahui bahwa Pakuwon Group dari Kota Kasablanka memiliki 

pengalaman perjalanan (track record) yang cukup banyak dan berhasil bertahan 
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hingga saat ini. Dengan filosofi “Together We Grow”, Pakuwon Group menjadi 

salah satu developer yang cukup terverifikasi dalam melakukan kolaborasi dengan 

AEON. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 10 Company Profile 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

 

 

3. Competitors Analysis (Analisis Pesaing) 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kompetitor merupakan 

kata benda yang dapat diartikan sebagai “orang yang bersaing”. Kompetitor atau 

pesaing merupakan individu atau perusahaan yang menjual atau menghasilkan 

produk yang sama atau mirip dengan produk kita, baik berupa barang atau jasa, 

yang mempunyai kesamaan bentuk, manfaat atau fungsi (Aurizal Ishak et al., 2023). 

Pada praktik kerja magang posisi Business Development, ada beberapa hal 

yang perlu dikelola dalam analisis pesaing pada proposal pembukaan toko baru. 

Pertama yaitu penulis akan melakukan penelitian mengenai lokasi mall pesaing 

(jarak 10 sampai 30 menit). Mengetahui lokasi mall pesaing dalam waktu 10-30 

menit dari lokasi toko baru yang potensial dilakukan untuk memahami peta 

persaingan di sekitar area tersebut. Hal ini membantu penulis dalam menilai tingkat 
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persaingan dan menentukan apakah lokasi yang dituju dapat menjadi strategi untuk 

menarik pelanggan. 

Gambar 3.11 merupakan data yang dibuat penulis terkait Mall Competitor 

yang dikhususkan untuk Kota Kasablanka. Dapat diketahui bahwa Kota Kasablanka 

memiliki berbagai kompetitor Mall dengan jumlah tenant yang bervariatif. Hal ini 

dilakukan dengan harapan agar perusahaan dapat memiliki wawasan mengenai jenis 

bisnis dan apa saja merek tenant yang menarik pelanggan ke area tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 11 Mall Competitors 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

Selain itu, pada Gambar 3.12 merupakan data tenant yang ada pada mall 

pesaing. Penulis membagi tenant menjadi beberapa kategori yang terdiri atas 

Supermarket, Food and Beverages, Health and Beauty, Fashion, Goods, dan 

Services. Dengan membedakan tenant berdasarkan kategorinya dapat 

mempermudah penulis dalam mengidentifikasi wawasan atau peluang yang belum 

terpenuhi di pasar. Hal ini juga dapat membantu dalam merencanakan strategi 

ekspansi yang lebih strategis dan responsif terhadap tren dan permintaan pasar. 
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Gambar 3. 12 Mall Competitor Tenant 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

Setelah melakukan riset mengenai kompetitor mall pada area yang dituju, 

maka selanjutnya penulis mencari kompetitor dengan latar belakang yang sama. 

Misalnya yaitu dimana PT AEON Indonesia akan melakukan ekspansi di Kota 

Kasablanka berupa AEON Store. AEON Store memiliki latar belakang 

supermarket, maka kompetitor dari AEON Store yaitu GrandLucky, Superindo, 

Farmers Market, dan sebagainya. 

Berdasarkan analisa penulis, hal ini dilakukan untuk memberikan wawasan 

mendalam kepada PT AEON Indonesia mengenai kelebihan dan kelemahan 

kompetitor pada area yang dituju. Selain itu, penelitian ini membantu AEON 

menghindari area dengan tingkat persaingan yang terlalu tinggi dan memilih lokasi 

yang memiliki peluang kesuksesan yang lebih maksimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 13 SSM Competitors 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 
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Pada Gambar 3.13 diatas, penulis telah melakukan pencarian mengenai 

kompetitor supermarket yang ada di sekitar Kota Kasablanka. Penulis melakukan 

penelitian melalui Google Maps dan juga mencari informasi pesaing melalui 

internet seperti website cabang dari Superindo, dan sebagainya. Sehingga, penulis 

dapat mengetahui jarak dan lokasi dari pesaing supermarket tersebut. Di samping 

itu, dapat diketahui bahwa kompetitor supermarket di sekitaran area Kota 

Kasablanka cukup banyak. Namun, penulis meyakini bahwa dengan adanya 

keunggulan dan diferensiasi yang dimiliki AEON Store membuat AEON mampu 

bersaing dengan kompetitor. 

 

4. Population Analysis (Analisis Populasi) 

Populasi mengacu pada seluruh objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang akan diteliti, sehingga dapat dibuat 

kesimpulan dari hasil penelitian (Sugiyono, 2018). Dengan kata lain, Analisis 

Populasi adalah suatu proses untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

menginterpretasikan data yang berkaitan dengan populasi suatu area tertentu. Hal 

ini bertujuan untuk memahami karakteristik populasi yang ada dalam suatu wilayah, 

seperti jumlah penduduk, distribusi usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan 

faktor-faktor lainnya yang dapat memengaruhi kebutuhan dan perilaku konsumen. 

Menurut 

Dikutip dari buku yang berjudul "Population Geography: Tools and 

Issues" (Newbold, 2012), population analysis di definisikan sebagai "the study of 

the numbers, composition, and spatial distribution of human beings on the earth's 

surface." Penelitian ini berfokus pada analisis jumlah, komposisi, dan distribusi 

spasial manusia di permukaan bumi. Dalam pembuatan proposal pembukaan toko 

baru, population analysis membantu perusahaan dalam menentukan potensi pasar 

di sekitar lokasi yang telah ditentukan, memahami profil demografis konsumen 

potensial, dan mengidentifikasi peluang dalam pengembangan bisnis perusahaan. 
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Dalam praktik kerja magang pada divisi Business Development, ada 
 

Gambar 3. 15 Total Population Housing Method 2 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

beberapa hal yang dilakukan penulis dalam mengelola analisis populasi pada 

proposal pembukaan toko baru. Dimana, analisis populasi ini berfokus pada angka, 

komposisi dari total populasi sumber daya manusia pada target area ekspansi 

(Newbold, 2012). Langkah pertama yaitu penulis melakukan perhitungan jumlah 

populasi berdasarkan informasi total unit perumahan dari setiap area di sekitar 

lokasi yang telah ditentukan. Dengan adanya informasi total populasi di setiap 

wilayah sekitar lokasi, penulis dapat memperkirakan berapa banyak calon 

pelanggan yang ada. Hal ini memberikan pengetahuan mengenai lingkup pasar dari 

area yang dituju. 

Gambar 3. 14 Total Population Housing Method 1 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 
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Pada Analisis populasi berdasarkan total unit rumah pada area yang 

ditentukan, penulis memiliki dua metode perhitungan yaitu metode pertama dengan 

melakukan perbandingan pada area yang diukur dengan total luas area dari 

kecamatan yang dituju. 

● Rumus Metode 01 : 

Population Housing = Luas Area 1 x Population Subdistrict Point : Luas Area 2 

Subdistrict 

● Rumus Metode 02 : 

Population Housing = Total Unit Housing x 4 (empat) 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis populasi selanjutnya yaitu penulis menghitung jumlah populasi 

berdasarkan informasi total unit apartemen dari setiap area di sekitar lokasi yang 

telah ditentukan. Analisis ini memiliki tujuan yang sama dengan informasi 

perumahan sebelumnya yaitu untuk memperkirakan calon pelanggan pada area 

yang dituju. Metode perhitungan yang dilakukan yaitu : 

➔ Population = Total Units Apartment x 2 (dua) 

➔ (2) = Estimasi penduduk dalam satu unit apartment. 
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Gambar 3. 16 Total Population Apartment 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

Kemudian, Analisis populasi selanjutnya yaitu penulis akan menghitung 

jumlah populasi berdasarkan informasi total unit perkantoran (office). Hal ini 

bertujuan untuk memperoleh pemahaman penulis mengenai karakteristik demografi 

dan kebutuhan calon konsumen di sekitar lokasi toko baru. Dimana, dengan 

memperhitungkan populasi karyawan yang bekerja di kantor-kantor di area tersebut, 

penulis dapat mengidentifikasi calon pelanggan tambahan yang mungkin datang 

pada lokasi yang dituju. 
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Gambar 3. 17 Total Population Office 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

Setelah penulis melakukan perhitungan mengenai jumlah populasi 

perumahan (middle-upper), low area, apartemen, dan office, penulis dapat membuat 

chart secara otomatis berdasarkan hasil total populasi dari setiap elemen tersebut. 

Dengan mengubah data populasi menjadi grafik persentase, perusahaan dapat 

dengan mudah melihat distribusi demografi pelanggan potensial di suatu wilayah 

yang dituju. 

Hal ini juga dapat membantu dalam mengidentifikasi segmen pasar yang 

dominan dan memahami proporsi masing-masing kelompok seperti penghuni 

perumahan kelas atas, menengah dan bawah, serta penghuni apartemen dan pekerja 

kantoran. Diagram ini menyederhanakan visualisasi data sehingga dapat 

diinterpretasikan dengan cepat dan akurat oleh tim manajemen dan pemangku 

kepentingan lainnya. Dengan demikian, diagram ini berfungsi sebagai alat analisis 

yang efektif untuk mendukung keputusan strategis dan memastikan bahwa toko 

baru dapat memenuhi dan menarik basis pelanggan yang beragam di wilayah 

tersebut. Pada Gambar 3.18, dapat diketahui bahwa dari total populasi yang telah 

ditentukan oleh penulis grafik populasi dari Kota Kasablanka menunjukan angka 
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tertinggi yaitu Office sebesar 65%, Housing sebesar 19%, dan Apartement sebesar 

19%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 18 Total Population Chart 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

Selanjutnya yaitu penulis akan menghitung populasi unit kost (boarding 

house) dari setiap wilayah sekitar lokasi yang ditentukan yang bekisar sekitar 2 

hingga 8 juta per bulan. Hal ini dilakukan karena rumah kos seringkali menjadi 

pilihan tempat tinggal bagi individu yang baru memulai karir atau sedang dalam 

masa transisi, seperti pelajar atau pekerja baru. Dengan memperhitungkan populasi 

unit kost dan kisaran harga yang diberikan, penulis dapat mempunyai gambaran 

lebih lengkap mengenai calon konsumen di sekitar lokasi yang dituju. Daripada itu, 

informasi ini juga dapat menjadi referensi untuk membantu calon pekerja 

perusahaan yang akan ditempatkan pada lokasi baru tersebut. 
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Gambar 3. 19 Total Population Units Boarding House 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

Lalu, penulis akan melakukan analisis selanjutnya yaitu analisis populasi 

dengan Menghitung jumlah populasi (low) berdasarkan total unit dan populasi 

penduduk kecamatan dari setiap area disekitar lokasi yang dituju. Perhitungan ini 

dilakukan penulis dengan menggunakan metode yang sama dengan perhitungan 

perumahan metode 01 yaitu metode perbandingan. Dengan rumus : Population 

Housing = Luas Area 1 x Population Subdistrict Point : Luas Area 2 Subdistrict. 

Daripada itu, luas area 1 (satu) merupakan luas area yang akan dihitung, 

dimana jarak luas area ini dapat dilakukan dengan cara menghitung luas area 

melalui google maps, luas area 2 (dua) yang merupakan luas area kecamatan, dan 

jumlah populasi subdistrict point dapat diketahui melalui website Badan Pusat 

Statistik. Analisis ini memberikan penulis gambaran yang lebih spesifik mengenai 

potensi pasar pada segmen secara demografis. Hal ini membantu penulis dalam 

menentukan apakah lingkup area kelas bawah mempunyai potensi untuk 

mendukung keberhasilan toko baru atau sebaliknya. 
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Gambar 3. 22 Population Low Area 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

Gambar 3. 20 Total Area 

Sumber : Google Maps 

Gambar 3. 21 Total Luas Area Subdistrict 

Sumber : Badan Pusat Statistik 
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5. Project Plan 

Dikutip dari (H. R. Kerzner, 2003) dalam bukunya yang berjudul “Project 

Management: A System Approach to Planning, Scheduling, and Controlling.”, 

Perencanaan proyek merupakan perencanaan yang digunakan untuk memandu 

implementasi dan pengendalian proyek. Rencana proyek mencakup berbagai aspek 

seperti tujuan, sasaran, sumber daya yang dibutuhkan, jadwal, dan risiko. Selain itu, 

tujuan dari perencanaan proyek adalah untuk memberikan penulis panduan 

terstruktur dalam pelaksanaan proyek, memastikan bahwa semua anggota tim 

memahami tujuan dan sasaran proyek, dan membantu dalam mengendalikan dan 

memantau kemajuan proyek dalam mencapai hasil yang diinginkan. 

Dalam praktik kerja magang pada divisi Business Development, ada 

beberapa hal yang penulis pelajari dan implementasikan dalam perencanaan proyek. 

Salah satunya yaitu membuat Management Plan. Management Plan digunakan 

penulis untuk mengidentifikasi tenant potensial atau yang sudah ada di area yang 

ditargetkan. Hal ini bertujuan agar penulis dapat memahami peta persaingan dan 

peluang pasar, sehingga strategi pemasaran dapat dipersiapkan dengan lebih tepat. 
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Gambar 3. 23 Management Plan 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

Pada Gambar 3.23 merupakan management plan layout yang dibuat penulis 

untuk Kota Kasablanka. Dalam pembuatan management plan, penulis akan 

diberikan layout dengan informasi tenant dari developer mall tersebut. Kemudian, 

penulis akan membagi tenant dengan insert > shape > free form, kemudian penulis 

akan membagi bagian tenant berdasarkan warna yang berbeda yaitu Ungu 

merupakan tenant Food and Beverage, Pink merupakan Goods dan Service, Kuning 

merupakan tenant Health and Beauty, dan Biru merupakan tenant Fashion. Hal ini 

digunakan agar penulis dapat memberikan gambaran mengenai variasi tenant 

dengan lebih detail. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan kemudahan 

bagi penulis untuk mengetahui apakah masih ada toko yang kosong pada mall 

tersebut. 

Kemudian, perencanaan proyek yang dilakukan oleh penulis yaitu 

membuat Daily Task Planning (Gambar 3.24) yang dikhususkan untuk Business 

Development. Hal ini bertujuan untuk mengatur setiap tugas yang perlu 

diselesaikan, dan memastikan bahwa setiap langkah mulai dari perencanaan hingga 

pelaksanaan dilaksanakan tepat waktu, dengan tanggal mulai dan tenggat waktu 

yang jelas. Penulis membuat format ini melalui Google Sheets, sehingga dapat 

dibagikan dan di edit secara berkala dan otomatis akan terupdate setiap harinya. 
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Gambar 3. 24 Daily Task Plan 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

Dalam praktik kerja magang, penulis diwajibkan dalam pembuatan proyek 

yang dapat memberikan efisiensi untuk perusahaan, salah satu proyek yang 

dilakukan penulis yaitu membuat Business Analysis untuk salah satu mall yang 

memberikan tawaran kepada AEON untuk ekspansi disana. Mall tersebut yaitu One 

Belpark Mall, Jakarta Selatan. Maka dari itu, penulis akan membuat proposal 

Business Analysis untuk menganalisa One Belpark Mall. 

Berikut merupakan langkah-langkah implementasinya: Pertama yaitu 

membuat Executive Summary merupakan gambaran singkat terkait topik yang 

akan dibahas pada suatu proposal. Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

terkait area yang dituju. Kemudian, melakukan Tenant Analysis yaitu 

mengidentifikasi tenant-tenant yang ada pada area tersebut. Lalu, menentukan 

Surrounding Area yang berisi Housing, Educational, Cafe dan Restaurant, serta 

Office. Hal ini bertujuan agar dapat mengetahui lingkup pasar dan demografi pada 

area yang ditargetkan. 



60 
AKTIVITAS BUSINESS DEVELOPMENT…, Arnetha Harlianto, Universitas Multimedia 

Nusantara 

 

 

 
Sumber : Olahan Penulis, 2024 

Selanjutnya yaitu penulis melakukan identifikasi mengenai analisis 

pelanggan, dimana analisis ini dapat dilihat dari 3 (tiga) aspek yaitu Number Of 

Gambar 3. 25 Business Analysis, Excecutive Summary, Company Profile 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

Gambar 3. 26 Tenant 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

Gambar 3. 27 Surrounding Area 
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Visitors, dimana aspek ini dapat dilihat dengan cara menghitung konsumen yang 

datang menggunakan metode customer traffic survey. Kemudian, Customer 

Activity, dimana aspek ini dapat dilihat dari aktivitas atau minat yang dilakukan 

oleh pelanggan pada saat datang ke mall tersebut. Lalu, setelah mengetahui aktivitas 

pelanggan maka dapat diketahui Customer Segmentation yang terdiri atas Main 

Target yaitu minat utama pengunjung, dan other segmentation yaitu aktivitas 

tambahan dari pengunjung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 28 Customer Analysis 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

Langkah selanjutnya yaitu penulis menentukan Mall Competitors di 

sekitar area tersebut, hal ini dilakukan untuk menganalisis kesenjangan dan kualitas 

yang ada pada mall yang dituju dengan mall pesaing. Dengan kata lain, hal ini juga 

penting untuk dilakukan agar penulis dapat mengetahui tingkat persaingan jangka 

panjang agar perusahaan dapat menentukan strategi yang berkelanjutan 

(sustainable). 

Setelah itu, penulis akan menentukan Resiko (Risk) apabila perusahaan 

melakukan ekspansi pada daerah tersebut. Pada langkah ini, Resiko mencakup 

resiko-resiko yang mungkin terjadi (Risk Description), potensi dampak dari resiko 

tersebut (Potential Impact), serta strategi mitigasi (Mitigation Strategy) untuk 

resiko tersebut. Kemudian, penulis akan menentukan SWOT Analysis perusahaan 

yang bertujuan agar dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh 
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perusahaan apabila perusahaan memutuskan untuk melakukan ekspansi pada area 
 

itu, penulis membuat What To Do atau apa yang harus dilakukan oleh pihak Mall 

sehingga resiko tersebut dapat menjadi pertimbangan untuk perusahaan. 

tersebut. 

Gambar 3. 29 Mall Competitors and Risk Analysis 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

Gambar 3. 30 SWOT Analysis 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

Setelah melakukan analisa-analisa tersebut, maka dapat ditentukan 

kesimpulan (Conclusion) dari business analysis yang dilakukan. Daripada itu, jika 

dilihat dari analisis diatas maka dapat diketahui bahwa One Belpark Mall memiliki 

resiko yang tinggi dikarenakan kurangnya pengunjung yang datang. Oleh karena 
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Gambar 3. 31 Conclusion and What To Do 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

 

 

6. Administration 

Berdasarkan buku “Principles of Management” oleh (Flippo, 1966), 

Administrasi merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan berbagai upaya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Tujuan dari adanya administrasi yaitu untuk mengatur dan 

mengkoordinasikan berbagai sumber daya organisasi agar dapat digunakan secara 

efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi. 

Pada praktik kerja magang, selain membuat proposal untuk pembukaan 

toko baru, penulis juga melakukan tugas-tugas administrasi yang berhubungan 

dengan departemen Construction and Business Development. Berikut merupakan 

beberapa tugas administrasi yang dilakukan: 

a) Business Trip Requisition 

Berdasarkan informasi dari admin pada PT AEON Indonesia, Business 

Trip Requisition digunakan sebagai bukti untuk mengetahui kegiatan yang akan 

dilakukan pada trip yang akan dilakukan. Daripada itu, Business Trip Requisition 

juga mencakup anggaran yang akan dikeluarkan untuk kegiatan trip tersebut. Data 

ini biasanya digunakan untuk divisi Business Development yang ingin melakukan 

Market Survey terkait area yang akan dilakukan ekspansi. Sehingga, perjalanan dan 

anggaran tersebut sudah disetujui oleh management dari PT AEON Indonesia. 
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Gambar 3. 32 Business Trip Requsition 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

b) Purchase Order 

Pesanan pembelian (PO) mempunyai peran penting dalam mengelola dan 

mengendalikan pembelian barang dari pemasok. Berdasarkan informasi dari admin 

PT AEON Indonesia, Pesanan pembelian merupakan dokumen formal yang 

dikeluarkan oleh perushaan untuk pemasok. PO juga mecakup jenis, jumlah, dan 

harga barang atau jasa yang akan dibeli. 

Fungsi utama pesanan pembelian yaitu sebagai catatan transaksi pembelian 

yang formal dan tertulis, yang membantu memastikan bahwa kedua belah pihak 

memiliki pemahaman yang jelas tentang syarat dan ketentuan pembelian. Selain itu, 

pesanan pembelian berfungsi sebagai alat pengendalian keuangan dan inventaris, 

membantu perusahaan melacak pengeluaran, mengelola stok, dan mencegah 

pemesanan barang yang berlebihan atau kurang. Dengan adanya pesanan 

pembelian, perusahaan dapat memastikan bahwa pembelian dilakukan sesuai 
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anggaran yang telah ditentukan, meningkatkan efisiensi operasional, dan 

meminimalkan risiko kesalahan dalam proses pemesanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 33 Purchase Order 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

c) Payment Confirmation 

Pada perusahaan retail, konfirmasi pembayaran berperan penting dalam 

mengelola dan memastikan kelancaran proses pembayaran kepada pemasok. 

Berdasarkan informasi dari admin PT AEON Indonesia, Konfirmasi pembayaran 

merupakan bukti tertulis yang menunjukkan bahwa pembayaran telah dilakukan 

dan diterima oleh pemasok sesuai dengan kesepakatan dalam pesanan pembelian 

dan fakturnya. Adanya Payment Confirmation juga membantu menjaga 

transparansi dan akuntabilitas keuangan perusahaan. 

Selain itu, konfirmasi pembayaran membantu rekonsiliasi keuangan 

dengan mempermudah pemeriksaan pembayaran yang dilakukan dan faktur yang 
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diterima, sehingga mengurangi risiko kesalahan atau perbedaan. Dokumen ini juga 

berfungsi sebagai alat verifikasi untuk audit internal dan eksternal, membantu 

perusahaan memelihara catatan keuangan yang akurat. Pada Gambar 3.26 terdapat 

salah satu contoh Form Payment Confirmation yang dibuat oleh penulis, dimana 

form ini dapat diisi berdasarkan invoice atau bukti pembayaran fisik. PC berisi 

tanggal pembuatan, nomor Purchace Order, Nomor Invoice, Nama Vendor, Nomor 

RnP, dan approval RnP. Kemudian, penulis akan menuliskan mengenai keperluan 

form PC, misalnya keperluan untuk konfirmasi pembayaran AEON MCT untuk 

Sushi Machine DP 30%, maka attachment yang akan dipilih yaitu Payment Before 

Receiving karena perusahaan melakukan DP sebelum menerima barang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 34 Payment Confirmation 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

 

 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Selama masa magang pada PT AEON Indonesia sebagai Business 

Development, penulis melakukan interaksi dengan mentor dan karyawan pada 

departemen terkait. Dimana, penulis dapat menyimpulkan adanya beberapa kendala 
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yang dirasa menjadi penyebab kurang maksimalnya output dari kerja pada 

departemen Business Development. Beberapa kendala tersebut, diantaranya: 

1. Keterbatasan Waktu, dikarenakan business development memiliki tugas 

yang memiliki kompleksitas berbeda-beda. Maka terkadang hal ini 

menyebabkan tugas yang kompleksitasnya lebih rendah menjadi tertunda 

atau terlupakan. Tentunya, hal ini menyebabkan pengerjaan proyek menjadi 

kurang efisien. 

2. Kesulitan Mengatur Prioritas, hal ini dikarenakan divisi Business 

Development belum memiliki sistem yang dapat memonitoring prioritas 

tugas mana yang harus dilakukan terlebih dahulu. Sehingga hal ini dapat 

menjadi hambatan proyek secara keseluruhan. 

3. Kesulitan Dalam Mengetahui Progress Setiap Proyek, hal ini dikarenakan 

tanpa sistem yang efisien untuk melacak kemajuan proyek, sulit bagi tim 

untuk mengetahui progres dari setiap tim. 

4. Komunikasi yang Tidak Efektif, dimana hal ini dikarenakan setiap individu 

memiliki tugas dan kesibukan masing-masing, sehingga menyebabkan 

kesulitan dalam berkomunikasi antar anggota tim, serta kesulitan dalam 

berbagi informasi tentang apa yang harus dilakukan selanjutnya. 

 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Dari kendala yang ada di atas, maka penulis memutuskan untuk membuat 

solusi yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut yaitu Membuat 

Project To-Do List dalam format Excel, dimana format ini merupakan solusi dari 

berbagai kendala diatas, yaitu :  

• Memudahkan karyawan untuk mengidentifikasi setiap tanggungjawab dan 

tugas yang harus dilakukan.  

• Mempermudah dalam mengatur prioritas tugas secara efektif, sehingga 

dapat meningkatkan produktivitas dengan memprioritaskan tugas yang 

lebih penting atau mendesak. Sehingga, tidak ada yang terlewat atau 

tertunda. 
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• Memberikan gambaran atau visibilitas yang jelas mengenai progress setiap 

proyek yang dilakukan, dikarenakan memiliki kolom progress bar 

automatic. 

• Format ini dapat digunakan sebagai wadah untuk komunikasi yang lebih 

efektif karena semua informasi mengenai tugas dan progress setiap proyek 

dapat dengan mudah di akses oleh semua pihak terlibat dimana dan kapan 

saja. 

 
Gambar 3. 35 Project To Do List 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

Selain itu, Project To-Do List ini mencakup beberapa hal, diantaranya: 

● Kolom 1: Departement, yaitu berisi departemen-departemen yang berkaitan 

langsung dengan divisi Business Development. 

● Kolom 2: Berisi tujuan atau maksud dari pekerjaan yang dilakukan, 

misalnya pada Business Development terbagi menjadi 2 (dua) elemen yaitu 

membuat Management Plan, dan Proposal Opening Store. Daripada itu, 

tujuan ini bisa disesuaikan dengan kebutuhan dari masing-masing 

departemen. 

● Kolom 3: Project Name, yaitu berisi mengenai proyek apa yang sedang 

dikerjakan. 

● Kolom 4: Task atau Tugas, yaitu berisi tugas-tugas yang harus dikerjakan. 

● Kolom 5: Person In Charge, yaitu berisi nama individu yang 
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bertanggungjawab untuk mengerjakan tugas yang telah dituliskan pada 

kolom 4 (empat). 

● Kolom 6 dan 7: Start Date - Deadline, merupakan tanggal pengerjaan tugas 

dan jenjang waktu untuk menyelesaikan tugas. 

● Kolom 8: Constraint, yaitu berisi permasalahan apabila tugas yang 

diberikan melewati masa jenjang waktu (deadline). 

● Kolom 9: Progress Bar Automatic, yaitu berisi mengenai progress dari tugas 

yang telah dituliskan pada kolom 4. Progress Bar dapat diisi masing-masing 

individu (PIC) yang mengerjakan tugas. 

● Kolom 10: Status, yaitu langkah akhir dalam to-do list, dimana apabila tugas 

telah selesai maka akan dikoordinasikan kepada atasan untuk mengetahui 

apakah proyek tersebut layak untuk dilanjutkan atau tidak. Kolom ini berisi 

3 (tiga) pilihan yang dapat otomatis dipilih yaitu Approved, Hold, dan 

Cancel. 

● Kolom 11: Year per Week, dimana kolom-kolom tersebut merupakan 

tracking yang dapat diisi setiap individu sehingga dapat mengetahui secara 

detail kapan waktu pengerjaan tugas yang dilakukan. Kolom ini mencakup 

Januari sampai Desember dengan kolom yang dibagi menjadi 4 (empat) 

minggu setiap bulannya. 
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